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ABSTRACT

Women's empowerment actively increases women to achieve equal positions in work. This study aims
to analyze the relationship between women's empowerment, income, food consumption patterns, and
nutritional status of embroidery employees in Tasikmalaya. This cross-sectional study was conducted
from December 2021 — January 2022 on 61 female subjects. Data were retrieved from interviews based
on the Women's Empowerment in Agriculture Index (WEAI), Food Frequency Questionnaire (FFQ),
food recall, and Food Consumption Score (FCS). Most of the subjects were aged >40 years old (47.5%)
with severe obesity (47.5%). The results showed significant relationship between women s empowerment
in the income domain (r=-0.362, p=0.004), resource domain (r=-0.255, p=0.047), milk frequency
consumption (r=0.256, p=0.046), level of iron (r=-0.352, p=0.005), and consumption quality (r=0.266,
p=0.038) with nutritional status. There is no significant relationship between wife and family income,
frequency of consumption, level of adequacy of macro and micronutrients, knowledge, attitude, and
nutrition practices with nutritional status (p>0.05).

Keywords: food consumption, nutritional status, women s empowerment
ABSTRAK

Pemberdayaan perempuan secara aktif meningkatkan perempuan untuk mendapatkan kedudukan
sama dalam bekerja. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis hubungan pemberdayaan perempuan,
pendapatan, pola konsumsi pangan, dan status gizi pekerja bordir di Tasikmalaya. Penelitian cross
sectional study dilaksanakan pada bulan Desember 2021-Januari 2022 pada 61 subjek perempuan.
Pengambilan data diperoleh dari wawancara berdasarkan kuesioner pemberdayaan perempuan (Women s
Empowerment In Agriculture Index/WEAI), kebiasaan makan dan asupan zat gizi menggunakan Food
Frequency Questionnaire (FFQ) dan food recall, serta pengukuran kualitas konsumsi rumah tangga
menggunakan Food Consumption Score (FCS). Sebagian besar subjek berusia >40 tahun (47,5%) dengan
status gizi gemuk tingkat berat (47,5%). Hasil analisis menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan
antara pemberdayaan perempuan pada domain pendapatan (r=-0,362, p=0,004), domain sumberdaya
(r=-0,255, p=0,047), frekuensi konsumsi susu (r=0,256, p=0,046), tingkat kecukupan zat besi (r=-0,352,
p=0,005), dan kualitas konsumsi (r=0,266, p=0,038) dengan status gizi. Tidak ada hubungan yang
signifikan pada pendapatan istri dan keluarga, frekuensi konsumsi, tingkat kecukupan zat gizi makro
dan mikro, pengetahuan, sikap, serta praktik gizi dengan status gizi (p>0,05).
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PENDAHULUAN

Tenaga kerja adalah setiap orang yang
mampu dan bersedia melakukan pekerjaan,
memiliki kesanggupan bekerja untuk dapat
menghasilkan suatu barang atau jasa (Zenda dan
Suparno 2017). Kemampuan kerja dan kesehatan
tergantung dari pola konsumsi pangan setiap
individu. Pola konsumsi pangan didefinisikan
sebagai susunan pada suatu jenis dan jumlah
pangan pada waktu tertentu yang dipengaruhi
oleh gaya hidup, riwayat penyakit, serta kebiasaan
makan. Selain itu, pola konsumsi seseorang secara
langsung memiliki pengaruh terhadap status gizi
(Jayanti et al. 2014). Sehingga asupan gizi yang
baik diperlukan oleh tenaga kerja dengan tujuan
dapat meningkatkan daya tahan, kesehatan, dan
status gizi yang lebih baik (Wening dan Afiatna
2019).

Status gizi merupakan salah satu unsur
penting kesehatan yang erat kaitannya dengan
asupan energi dan zat gizi penting lainnya. Status
gizi yang baik dapat tercapai apabila memperoleh
zat-zat gizi secara efisien dari makanan yang telah
dikonsumsi (Katmawanti et al. 2019). Status gizi
yang baik berpotensi meningkatkan kualitas dan
kapasitas kerja yang baik, serta meningkatkan
fokus kerja untuk dapat melakukan pekerjaan
lebih produktif dan teliti (Farikha dan Ardyanto
2016).

Partisipasi perempuan yang bekerja
dapat meningkatkan peran perempuan dalam
mengontrol sumber daya keluarga melalui
pemberdayaan.  Pemberdayaan  perempuan
merupakan upaya perempuan untuk dapat
memperoleh akses dan kontrol terhadap sumber
daya, ekonomi, sosial, budaya, serta membuat
keputusan dalam memecahkan suatu masalah
(Kemenppa 2020). Pemberdayaan perempuan
berperan penting dalam keberlangsungan hidup
keluarga yang berkaitan dengan pembimbingan
anak serta pemenuhan keberlangsungan ekonomi
keluarga, sehingga memiliki peranan dalam
meningkatkan kesehatan dan status gizi optimal
baik untuk dirinya sendiri maupun keluarga.
Pemberdayaan  perempuan  dikelompokkan
berdasarkan tiga dimensi yaitu pengambilan
keputusan ekonomi, pengambilan keputusan
rumah tangga, dan kebebasan bergerak
(Setyaningsih dan Wicaksono 2017). Apabila
dilihat dari prespektif gender menunjukkan
adanya kedudukan dan kesempatan yang sama
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antara kaum perempuan dan laki-laki untuk dapat
bekerja (Tjiptaningsih 2017).

Berdasarkan uraian tersebut,
peneliti tertarik untuk mengetahui hubungan
pemberdayaan perempuan, pola konsumsi
pangan dan status gizi pada pekerja bordir di
Tasikmalaya. Secara umum, tujuan penelitian
ini untuk mengidentifikasi dan menganalisis
hubungan antara pemberdayaan perempuan dan
pola konsumsi pangan dengan status gizi.

METODE

Desain, tempat, dan waktu

Penelitian ini menggunakan desain
cross sectional study yang dilakukan pada
bulan Desember 2021-Januari 2022. Penelitian
dilakukan di Kampung (Kp.) Cibeurih,
Kelurahan Talagasari, Kecamatan Kawalu, Kota
Tasikmalaya pada skala bordir hiome industry.

N
ne—
(1+Nd*)
72
ne— 2
(1+72(0,05%)
n==61
Jumlah dan cara pengambilan subjek
Pengambilan subjek pada penelitian ini
dipilih secara acak (simple random sampling).
Semua subjek yang diambil memenuhi kriteria
inklusi. Kriteria inklusi subjek yaitu 1) perempuan
usia >20 tahun, 2) sudah atau pernah menikah, 3)
bersedia dilakukan pengukuran, serta 4) bersedia
diwawancara dan mampu menjawab pertanyaan.
Pengambilan subjek dilakukan menggunakan
rumus Slovin (1960) dalam Ryan (2013) dengan
persamaan sebagai berikut.

Keterangan:

n : Besar subjek yang akan diteliti
N : Besar populasi

d : Ketelitian atau presisi yaitu 5%

Jenis dan cara pengumpulan data

Jenis data yang dikumpulkan yaitu
meliputi data primer dan sekunder. Data primer
dikumpulkan melalui teknik wawancara dan
pengukuran langsung yaitu karakteristik individu
meliputi usia, serta berat badan dan tinggi badan
yang kemudian digunakan untuk menentukan
status gizi. Data sekunder diperoleh dari data Kp.
Cibeurih mengenai gambaran umum lokasi dan
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jumlah data populasi. Data karakteristik sosial
ekonomi meliputi pendapatan istri dan keluarga,
pendidikan, dan jam kerja.

Data pemberdayaan perempuan yang
digunakan berdasarkan Women's Empowerment
in Agricultural Index (WEAI) (Octaria 2021)
yang telah dimodifikasi dan diambil dua domain
terdiri dari domain pendapatan terkait keputusan
penggunaan ekonomi/pendapatan dan domain
sumberdaya terkait keputusan penggunaan aset
rumah tangga yang kemudian diklasifikasikan
menjadi kurang berdaya dan berdaya. Data
pola konsumsi pangan yaitu kebiasaan makan,
asupan gizi, dan kualitas konsumsi diperoleh
dari wawancara food recall 2x24 jam, Food
Frequency Questionaire (FFQ), dan Food
Consumption Score (FCS). Data pengetahuan,
sikap, dan praktik gizi diperoleh dari wawancara.
Pengetahuan dan praktik gizi terdiri dari tiga
kategori tingkatan (baik, cukup, kurang) dan
data sikap gizi dengan dua kategori (positif dan
negatif) berdasarkan skor pada setiap jawaban
subjek yang merujuk pada Khomsan (2021),
serta data status kesehatan meliputi riwayat
penyakit. Penelitian ini sebelumnya telah melalui
pengkajian etik oleh komisi etik dengan nomor
surat lolos kaji etik yaitu 632/IT3.KEPMSM-
IPB/SK/2021.

Pengolahan dan analisis data

Data diolah menggunakan program
Microsoft Excel 2013 for windows dan dilakukan
analisis menggunakan program = Statistical
Package for Social Sciences (SPSS) version
26 for windows. Analisis yang dilakukan yaitu
uji normalitas menggunakan Kolmogorov-
Smirnov Test untuk mengetahui sebaran data
yang diperoleh. Analisis deskriptif untuk data

karakteristik  individu, karakteristik  sosial
ekonomi, pemberdayaan perempuan, pola
konsumsi pangan, pengetahuan, sikap, dan

praktik gizi. Analisis hubungan dilakukan dengan
uji Rank Spearman untuk sebaran data yang
tidak normal, sementara itu analisis hubungan
menggunakan uji pearson apabila sebaran data
normal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Subjek. Sebagian besar

subjek (47,5%) berusia >40 tahun dengan rata-
rata usia 40,8 + 4,8 tahun. Sebagian besar subjek
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(47,5%) berada pada kategori status gizi obesitas
dengan rata-rata Indeks Massa Tubuh (IMT) 26,8
+ 4,8 kg/m?. Lebih dari setengah subjek (54,1%)
tidak memiliki riwayat penyakit atau normal,
namun sebagian besar subjek (23,0%) memiliki
riwayat penyakit hipertensi.

Karaktersitik Sosial Ekonomi.
Pendapatan dikelompokkan berdasarkan UMK
(Upah Minimum Kota) Tasikmalaya pada tahun
2021 sebesar Rp 2.264.093,28. Hampir seluruh
subjek (95,1%) berpendapatan di bawah UMK
(<Rp 2.264.093,28) dengan rata-rata pendapatan
subjek Rp 996.721 + 935.628. Berdasarkan
pendapatan keluarga sebagian besar subjek
(62,3%) termasuk keluarga tidak miskin, namun
ditemukan sebanyak 37,7% subjek termasuk
keluarga miskin dengan pendapatan kurang dari
Rp 480.341,00 kapita/bulan (BPS 2022).

Sebagian  besar  subjek  (60,7%)
berpendidikan Iulusan SD/sederajat. Subjek
yang berpendidikan SMP/sederajat 29%, SMA/
sederajat 8,2%, dan perguruan tinggi 1,6%.
Sebagian besar subjek (59%) bekerja >7 jam/
hari dan 41% bekerja <7 jam/hari. Jam kerja pada
pekerja bordir cenderung lebih fleksibel karena
beban kerja setiap orang berbeda tergantung dari
banyaknya pekerjaan yang harus diselesaikan.

Pemberdayaan Perempuan. Domain
pertama pemberdayaan perempuan  yaitu
pendapatanmeliputiperansuami, istri,dananggota
keluarga lain dalam alokasi pengeluaran rumah
tangga. Subjek (63,9%) memiliki peran besar
dalam menentukan pendapatannya. Penelitian
Setyoningrum dan Nindita (2020) menunjukkan
bahwa istri memiliki pengendalian kebutuhan
rumah tangga yang baik dalam keluarga. Istri
dinilai mampu membuat perencanaan kebutuhan
keluarga sehingga keperluan pokok dapat
terpenuhi dengan baik.

Sebagian besar subjek (73,8%) memiliki
peranan besar dalam menentukan pengeluaran
sehari-hari seperti bahan makanan dan pulsa.
Sebagian besar subjek (80,3%) berperan besar
dalam hal pengeluaran sehari-hari anak seperti
uang saku sekolah. Penelitian Putri dan Lestari
(2015) menyebutkan bahwa istri memiliki
peranan dalam pengelolaan dan perencanaan
keuangan yang baik dengan membuat skala
prioritas, sehingga kebutuhan pokok diutamakan
dibandingkan kebutuhan lainnya.

Domain kedua pemberdayaan perempuan
yaitu sumberdaya meliputi peran istri dan suami
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dalam menentukan keputusan pembelian aset
rumah tangga. Aset tersebut terdiri dari lahan
pertanian, hewan ternak unggas (ayam, bebek,
dll.), kolam ikan untuk konsumsi, peralatan
pertanian yang sebagian besar menunjukkan
bahwa tidak dimiliki oleh subjek. Mayoritas
subjek (80,3%) memiliki peralatan produksi
bordir (mesin jahit, mesin obras, dll.), dan
seluruhnya (100%) memiliki rumah.

Secara umum istri selalu terlibat dalam
keputusan pembelian aset rumah tangga. Dalam
penentuan keputusan pembelian lahan pertanian,
subjek (9,8%) kadang bisa terlibat. Subjek
(19,7%) selalu bisa terlibat dalam pengambilan
keputusan pembelian hewan ternak unggas.
Dalam penentuan keputusan pembelian kolam
ikan untuk konsumsi, subjek (14,8%) selalu bisa
terlibat. Pada peralatan pertanian, subjek (13,1%)
selalu bisa terlibat. Subjek (65,6%) selalu bisa
terlibat dalam pembelian rumah.

Skor  keberdayaan  pada  domain
pendapatan menunjukkan bahwa hampir seluruh
subjek (91,8%) berada pada kategori berdaya

Tabel 1. Skor pemberdayaan perempuan

Kategori n %

Domain Pendapatan

Kurang berdaya (<80%) 5 8,2

Berdaya (=80%) 56 91,8
Rata-rata £ SD (%) 93,9+ 10,0
Domain Sumberdaya

Kurang berdaya (<80%) 27 443

Berdaya (=80%) 34 55,7
Rata-rata £ SD (%) 82,9+ 18,1

(>80%) dan sisanya (8,2%) kurang berdaya
(<80%) dengan rata-rata skor keberdayaan pada
domain pendapatan 93,9 + 10,0%. Sementara
itu, skor keberdayaan pada domain sumberdaya
menunjukkan bahwa sebagian besar subjek
(55,7%) ada pada kategori berdaya dan sisanya
(44,3%) kurang berdaya dengan rata-rata skor
keberdayaan pada domain sumberdaya adalah
82,9 + 18,1%. Skor pemberdayaan perempuan
disajikan pada Tabel 1.

Pengetahuan, Sikap, dan Praktik Gizi.
Pengetahuan, sikap, dan praktik gizi yang diteliti
mengenai Pedoman Gizi Seimbang. Skor untuk
pengetahuan, sikap, dan praktik gizi subjek
disajikan pada Tabel 2.

Sebagian besar subjek (70,5%) memiliki
kategori sedang (skor 60-80) dengan rata-rata
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tingkat pengetahuan gizi 77,8 + 7,8%. Penelitian
Artanthy (2017) menyebutkan bahwa banyak
hal yang menentukan pengetahuan seseorang
di antaranya tingkat kesibukan, tingkat stres,
usia, dan pendidikan. Hampir seluruh subjek
(91,8%) memiliki sikap gizi positif (=70%)
dengan rata-rata 75,5 + 5,0%. Penelitian Apriani
(2016) menyebutkan bahwa tingkat pendidikan

Tabel 2. Skor pengetahuan, sikap, dan praktik

gizi subjek
Kategori n %
Pengetahuan Gizi
Kurang (<60%) 1 1,6
Sedang (60-80%) 43 70,5
Baik (>80%) 17 27,9
Rata-rata + SD (%) 778 +7,8
Sikap Gizi
Positif (=70%) 56 91,8
Negatif (<70%) 5 8,2
Rata-rata + SD (%) 75,5+5,0
Praktik Gizi
Kurang (<60%) 13 21,3
Sedang (60-80%) 45 73,8
Baik (>80%) 3 4,9

Rata-rata + SD (%) 67,4+7)7

yang tinggi serta mudahnya akses informasi
mengenai gizi dan kesehatan dapat meningkatkan
pengetahuan serta memengaruhi sikap gizi
seseorang. Sebagian besar subjek (73,8%)
memiliki tingkat praktik gizi berada pada kategori

Tabel 3. Tingkat kualitas konsumsi subjek

Kualitas Konsumsi n %
Poor (0-21) 0 0,0
Borderline (21,5-35) 1 1,6
Acceptable (>35) 60 984

Rata-rata + SD 59,2 +8,2

sedang (skor 60-80) dengan rata-rata tingkat
praktik gizi 67,4 +7,7%. Faktor-faktor yang dapat
memengaruhi praktik gizi seseoarang adalah
jenis kelamin, usia, ekonomi, pengetahuan, dan
sikap gizi (Maharibe et al. 2014).

Pola Konsumsi Pangan. Kualitas
konsumsi menunjukkan keberagaman pangan
yang dikonsumsi dalam memenuhi kecukupan
energi dan zat gizi. Tingkat kualitas konsumsi
subjek ditunjukkan pada Tabel 3.
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Tingkat kualitas konsumsi menunjukkan
bahwa hampir seluruh subjek (98,4%) berada
pada tingkat acceptable dengan rata-rata food
consumption score (FCS) 59,2 + 8,2. Penelitian
Kristiandi (2015) menunjukkan bahwa rumah
tangga yang memiliki FCS acceptable sebagian
besar menunjukkan ketahanan pangan yang
baik, hal tersebut disebabkan oleh kemudahan
masyarakat dalam mengakses berbagai jenis
makanan.

Hubungan Status Gizi dengan Variabel
Lain. Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa
tidak terdapat hubungan antara pendapatan
istri (r=0,042, p=0,749) dan keluarga (r=0,069,
p=0,597) dengan status gizi. Hal tersebut
berarti bahwa pendapatan tinggi belum tentu
dialokasikan untuk pemenuhan kebutuhan bahan
pangan. Hasil penelitian ini sejalan dengan Soraya
(2017) yang menunjukkan bahwa tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara pendapatan
dengan status gizi.

Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara
pemberdayaan  perempuan pada  domain
pendapatan terkait keputusan penggunaan gaji
(r=-0,362, p=0,004) dan domain sumberdaya
(r=-0,255, p=0,047) terkait keputusan pembelian
aset rumah tangga dengan status gizi. Hasil
penelitian ini sejalan dengan Tsiboe et al. (2018)
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan untuk semua domain pemberdayaan
perempuan dengan status gizi. Hal tersebut
berarti bahwa semakin tinggi tingkat keberdayaan
perempuan maka akan diikuti dengan semakin
baik status gizi. Pentingnya keberdayaan
perempuan untuk status gizi yang lebih baik
memberikan dampak terhadap peningkatan
kesehatan perempuan (Ross et al. 2015).

Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
konsumsi pangan pokok (r=-0,058, p=0,657);
protein hewani (r=-0,094, p=0,470); kacang-
kacangan (r=-0,085, p=0,517); sayuran (r=0,069,
p=0,597); buah-buahan (r=-0,060, p=0,647);
serta minyak dan lemak (r=0,114, p=0,382)
dengan status gizi. Hasil penelitian sejalan
dengan Wahyuni dan Nugroho (2021) bahwa
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
konsumsi sayuran dengan status gizi, serta tidak
ada hubungan yang signifikan antara konsumsi
buah dengan status gizi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
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signifikan antara konsumsi susu dan olahannya
dengan status gizi (r=0,256, p=0,046). Hasil
penelitian sejalan dengan Harna et al. (2017)
bahwa terdapat hubungan positif antara susu
dengan status gizi. Hal tersebut karena kandungan
protein susu dapat menjadi alternatif dalam
meningkatkan status gizi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
asupan energi (r=-0,164, p=0,208); protein (r=-
0,201, p=0,120); lemak (r=-0,042, p=0,746);
karbohidrat  (r=-0,102, p=0,434); kalsium
(r=-0,099, p=0,447), dan vitamin C (r=0,019,
p=0,885) dengan status gizi. Hasil ini sejalan
dengan Trisutrisno (2015) yang menyebutkan
bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara
asupan zat gizi makro dan mikro dengan status
gizi. Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara asupan
zat besi dengan status gizi (r=-0,352, p=0,005).

Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara kualitas
konsumsi dengan status gizi (r=0,266, p=0,038).
Hal tersebut membuktikan bahwa peningkatan
kualitas konsumsi dapat meningkatkan status
gizi. Hasil penelitian ini sejalan dengan Kristiandi
(2015) dan Touhiduzzaman et al. (2017) yang
menunjukkan adanya hubungan signifikan antara
kualitas konsumsi (FCS) dengan status gizi. Hal
tersebut menunjukkan bahwa kualitas konsumsi
perlu diperhatikan dengan baik untuk mencegah
terjadinya status gizi abnormal.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
pengetahuan (r=0,081, p=0,537); sikap (r=0,211,
p=0,102); praktik gizi (r=0,093, p=0,474) dengan
status gizi. Hasil penelitian ini sejalan dengan
Trisutrisno (2015) dan Apriani (2016) yang
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang
signifikan antara pengetahuan, sikap, dan praktik
gizi dengan status gizi. Semakin tinggi tingkat
pengetahuan, sikap, dan praktik gizi belum
tentu dapat memengaruhi status gizi menjadi
lebih baik. Peranan pengetahuan gizi dapat
memengaruhi status gizi berdasarkan kemauan
seseorang mengenai hidup sehat, ketersediaan
pangan, sikap, dan praktik gizi (Miller dan
Cassandy 2015).

KESIMPULAN

Subjek pada penelitian ini sebagian besar
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berusia di atas 40 tahun dengan status gizi obesitas
dan merupakan lulusan SD dengan rata-rata jam
kerja subjek sebagian besar di atas 7 jam per hari.
Subjek berada pada tingkat berdaya terkait domain
pendapatan (keputusan penggunaan ekonomi/
pendapatan) dan sumberdaya (keputusan
pembelian aset rumah tangga). Pada penelitian ini
ditemukan bahwa kualitas konsumsi berada pada
kategori acceptable yang menunjukkan bahwa
ketahanan pangan di lokasi penelitian cukup
baik, serta tingkat pengetahuan dan praktik gizi
sebagian besar berada pada kategori sedang, dan
subjek memiliki sikap gizi positif.

Hasil analisis menunjukkan terdapat
hubungan yang signifikan antara pemberdayaan
perempuan pada domain pendapatan dan
sumberdaya dengan status gizi subjek. Pada
penelitian ini juga ditemukan adanya hubungan
yang signifikan pada frekuensi konsumsi
susu, tingkat kecukupan zat besi, dan kualitas
konsumsi dengan status gizi subjek. Hasil
analisis menunjukkan tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara karakteristik keluarga,
pengetahuan, sikap, praktik gizi, frekuensi
konsumsi pangan, dan asupan gizi terhadap status
gizi subjek.

Penelitian selanjutnya sebaiknya dilakukan
penelitian dengan penambahan variabel tingkat
aktivitas fisik dan produktivitas kerja. Selain
itu, pada variabel pemberdayaan perempuan
selanjutnya dapat menggunakan seluruh domain
berdasarkan WEAL
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